
 
 

 

 BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Fasilitas kesehatan yang digunakan dalam penelitian ini di RS Bhayangkara 

POLDA DIY dan jenis SDMK yang diteliti adalah unit rekam medis yang 

terdiri dari TPPRJ, TPPRI, TPPIGD, assembling, coding, filing, pelaporan 

dan pendisribusian dan jumlah petugas rekam medis sebanyak 7 orang 

dengan kualifikasi pendidikan S1 SKM, D3 Rekam Medis, D3 

Administrasi Rumah Sakit dan SMK. 

2. Waktu kerja tersedia di unit rekam medis adalah 7 jam/hari. Waktu kerja 5 

hari dalam 1 minggu. RS Bhayangkara POLDA DIY memiliki waktu kerja 

yaitu 35 jam/minggu 

3. Komponen beban kerja dan norma waktu sudah sesuai dengan SK yang 

ditetapkan oleh Kepala Rumah Sakit, diambil dari uraian tugas yang secara 

nyata dilaksanakan oleh petugas di unit rekam medis 

4. Standar beban kerja pada unit rekam medis di RS Bhayangkara POLDA 

DIY berbeda. Hal tersebut sesuai dengan uraian pekerjaan dan rata-rata 

waktu penyelesaian satu kegiatan. Pada penelitian ini standar beban kerja 

dihitung per kegiatan pokok masing-masing bagian. 

5. Standar tugas penunjang di unit rekam medis adalah mencetak SEP dan 

Sensus Harian yang dilaksanakan setiap hari kerja selama 60 menit/hari 

6. Jumlah kebutuhan di unit rekam medis dengan menggunakan metode 

analisis beban kerja kesehatan (ABK Kes) adalah 9 orang. Jumlah petugas 

yang ada saat ini sejumlah 7 orang dan perlu ada tambahan jumlah petugas 

sejumlah 2 orang. 

B. Saran 

1. Sebaiknya perlu dilakukan penambahan petugas di unit rekam medis 

sejumlah 2 orang dan diharapkan perhitungan kebutuhan berdasarkan 

beban kerja dengan menggunakan metode Analisis Beban Kerja Kesehatan 

(ABK Kes) dapat dijadikan masukan dalam upaya perencanaan 
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penambahan petugas untuk meningkatkan kualitas pelayanan di RS 

Bhayangkara POLDA DIY 
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